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LAMPIRAN 1 

HASIL DETERMINASI 

  

 

Gambar IV.1: Hasil determinasi dari Senggani (Melastoma malabathricum L.) 
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LAMPIRAN 2 

PEMERIKSAAN MAKROSKOPIK TUMBUHAN 

 

 

 

      Gambar IV.2: Tumbuhan senggani (Melastoma malabathricum L.) 
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LAMPIRAN 2 

(LANJUTAN) 

 

 

 

Gambar IV.3 : Morfologi tumbuhan senggani (Melastoma malabathricum L.)  

 

Keterangan : (A)  Daun 

(B) Batang 

(C) Penggaris 
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LAMPIRAN 3 

PEMERIKSAAN MIKROSKOPIK TUMBUHAN   

 

 

Gambar  IV.4: Mikroskopik serbuk daun senggani (Melastoma malabathricum L.) 
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LAMPIRAN 4  

PEMERIKSAAN KARAKTERISASI SIMPLISIA 

 

TABEL IV.1 

Hasil pemeriksaan karakterisasi simplisia 

No Pemeriksaan Hasil Pemeriksaan (%) 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

Penetapan kadar air 

Penetapan kadar abu total 

Penetapan kadar abu larut air 

Penetapan kadar abu tidak larut asam 

Penetapan susut pengeringan 

Penetapan kadar sari larut etanol 

Penetapan kadar sari larut air 

7,0 

5,6 

2,3 

1,3 

9,3 

10,1 

5,0 
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LAMPIRAN 5 

PENAPISAN FITOKIMIA  

 

TABEL IV.2 

Hasil pemeriksaan penapisan fitokimia 

No Golongan Senyawa serbuk Ekstrak 

metanol 

Ekstrak 

etil asetat 

Ekstrak 

n-heksan 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

Alkaloid 

Flavonoid 

Tanin 

Kuinon 

Triterpenoid-steroid 

Saponin 

- 

+ 

+ 

+ 

+ 

+ 

- 

- 

+ 

+ 

+ 

+ 

- 

+ 

+ 

+ 

+ 

- 

- 

- 

- 

- 

+ 

- 

  

 

 Keterangan: +    Hasil positif 

        Hasil negatif 
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LAMPIRAN 6 

 

EKSTRAKSI dan FRAKSINASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.5: Bagan ekstraksi dan fraksinasi daun senggani (Melastoma   malabathricum 

L.). 
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LAMPIRAN 7 

 

PEMERIKSAAN EKSTRAK KENTAL 

 

 
 

 

Gambar IV.6: Kromatogram KLT ekstrak n-heksan dengan pengembang n-heksan : etil 

asetat (7 : 3) dan penampak bercak H2SO4 10% dalam metanol. 
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LAMPIRAN 8 

 

PEMERIKSAAN FRAKSI-FRAKSI HASIL KCV 

 

 

 
 

Gambar IV.7: Kromatogram KLT fraksi-fraksi hasil KCV dengan pengembang n-heksan : 

etil asetat (7 : 3) dan penampak bercak H2SO4 10% dalam metanol. 
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LAMPIRAN 9 

 

HASIL KROMATOGRAFI LAPIS TIPIS PREPARATIF  

 

DARI FRAKSI 3 

 

 
 

 

Gambar IV.8: Kromatogram KLT fraksi 3 dengan pengembang n-heksan : etil asetat (7 : 3) 

dan penampak bercak H2SO4 10% dalam metanol. 
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LAMPIRAN 10 

 

UJI KEMURNIAN ISOLAT A DAN B 

  

                  
 

 

 

 Gambar IV.9: Kromatogram KLT dua dimensi isolat A dan isolat B dengan pengembang   

1= n-heksan : etil asetat (7 : 3), pengembang 2= n-heksan : etil asetat (9 : 1) 

dan penampak bercak H2SO4 10% dalam metanol. Warna bercak K : kuning 

dan H : hijau. 
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LAMPIRAN 11 

 

HASIL SPEKTROFOTOMETRI ULTRAVIOLET (UV)  

 

 

 

 
 

 

Gambar IV.10:  Spektrum ultraviolet isolat A 
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LAMPIRAN 11 

 

(LANJUTAN) 

 

 

 

 

 

Gambar IV.11:  Spektrum ultraviolet isolat B 
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LAMPIRAN 12 

 

HASIL SPEKTROFOTOMETRI INFRAMERAH (IM) 

 

 

 

 
 

 

Gambar IV.12   :  Spektrum inframerah isolat A 
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LAMPIRAN 12 

 

(LANJUTAN) 

 

 

 

 
 

 

Gambar IV.13   :  Spektrum inframerah isolat B 
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LAMPIRAN 13 

 

PEMERIKSAAN ASAM FENOLAT 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.14: Bagan ekstraksi dan pemisahan asam fenolat. 
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LAMPIRAN 13 

 

(LANJUTAN)    
 

 

  
 

Gambar IV.15: Kromatogram hasil KKt satu dimensi ekstrak metanol dengan senyawa 

pembanding. 

 

Keterangan :  Fase pendukung : kertas kromatografi Whatman No.1 

Larutan pengembang: 1 dan 2: benzen-asam asetat-air (60:22:1,2) Penampak 

bercak para nitroanilin terdiazotasi dan natrium  bikarbonat 15% dalam air. 

CM : coklat muda. I : Tanpa hidrolisis, II: hidrolisis asam, III : hidrolisis 

basa. Senyawa pembanding AG : asam gentisat. 
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LAMPIRAN 13 

 

(LANJUTAN) 

 

     
 

 

 

Gambar IV.16: Kromatogram hasil KKt dua dimensi ekstrak metanol dengan senyawa 

pembanding. 

 

Keterangan   :  Fase pendukung : kertas kromatografi Whatman No.1 

Larutan pengembang : 1: asam asetat 50% dan 2 : benzen-asam asetat-air 

(60:22:1,2). Penampak bercak para nitroanilin terdiazotasi dan natrium  

bikarbonat 15% dalam air. CM : coklat muda. Senyawa pembanding AG : 

asam gentisat. HA: hidrolisis asam dan HB : hidrolisis basa. 

• : awal penotolan. 
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